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Dalam menghadapi pasar bebas di tahun 2010, manusia berusaha untuk 
mencan ketrampilan dan pendidikan, yang bertujuan beradaptasi dan dapat
mengaktualisasikan dm ke iingkungan masyarakat moderen" sekarane ini
Pertumbuhan sektor pendidikan formal maupun mformal membawa perkembangan
tersendin yang akan berdampak pada perkembangan fisik dan sosiaf suatfdaefah 
pada umumnya dan masyarakat pada khususnya 
Knt* T(aKabupaten^u;ai Kartanegara memiliki potensi alam yang besar ditambah
Kota Tenggarong (ibukotanya) mempunya, pos.si strategis. Ditinjau dan kedudukan 
atvuTs dib^d ^ ^eran§ka T^ mang K°ta Te^ar°" ' terdapa< *aktivitas dibidang mdustn, pertambangan, perekonomian, perhubungan pariwisata
sehmgga^ormas, untuk kegiatan maupun lapangan pekerjaan dapat cepafdtema
Oleh sebab itu, Kabupaten Kutai Kartanegara dalam tahap pambangunan di segala
bidang membutuhkan tenaga - tenaga untuk menangani masalah mi semua Maka 
ddlem n" ^T£gara 'erenCana mengemb-gkan fakultasnya kearah tekmkdidalam perencanaan kawasan kampus terpadu 
t i ♦ v^a^!0^51 kaWaSa" kampus terpadu Universitas Kutai Kartanegara yangterletak didaerah yang berbukit dan keadaan iklimnya, diharapkan dapat beradapTs!
sehmgga menciptakan kenyamanan pada Iingkungan kampus tersebut khususnya
Kampus Fakultas Teknrk Sipil dan Perencanaan. Wujud adaptas, tersebut dengan 
WokHma'ir"11 yan§ a" ^^ Perencanaan dan Perancangan arsitektur 

Arsitektur bioklimatik sendin beradaptasi dengan keadaan iklim setemoat 
terutama pada keberadaan matahari dan pergerakan angin, kedua hal ter^SS 
mempengaruhi keadaan temperatur, kelembaban yang berdampak pada kenyamanan
Ditambah dengan keberadaan Iingkungan sekitarnya. Analisa yang dilakukan pada
bangunan kampus adalah pada fcsilkitas perkuhahan dan ruang interaksi d.mana
kedua fasihtas tersebut memiliki mtensitas yang tinggi terhadap kegiatan mahaTwa 
sehmgga dibutuhkan kenyamanan dan perhndungan terhadap keadaan iklin setempat

Konsep dasar perencanaan dan perancangan banguna kampus dengan
pendekatan arsitektur bioklimatik, dengan dasar pert.mbangan iklim dan'hngkungan
diharapkan menciptakan kenyamana baik itu penghawaan maupun pencLyaan
secara alami, yang dimamfaatkan secara optimal ^^yd<m 

xin 


